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KINERJA BUMN

Ruang Gerak Garuda Indonesia Dinilai Masih Terbatas

JAKARTA, KOMPAS = PT Graruda
Indonesia (Persero) T per-
latan memperhaiki kinetjamya.
Meski demikian, ekspansi bis-
nis yang tidsk selaras dengan
hismis it maskapai berisiko
menimbulkan konlrakst besir
Farena ruang gerak perseroan
vang masih lerhatas

IT Garuda Indonesia (Ter-
sery) Thk atau GIAN menun-
jukkan perbaikan kinerja se-
perli fercantum dalam lporan
keuangan  triwulan  [-2026,
Maskapai ini berhasil menekan
kerugian hingga berkurang 43,2
persen, dari Ta 93 juta dokir AS
pada trivulan [-2025 menjadi
41,62 juta dolar AS. Pendapat-
anny lercelak 7TH2.45 juladlar
Al aitau naik 536 persen.

Perbaikan kinerja Garuda [n-
donesia menjadi toplk utama
Hapat Dengar Pendapat (RDF)
Komisi V1 Dewan Perwakilan
Hakval (IPH) bersama Garuda
Indonesia di Kompleks Parle-
men, Senayan, Jikarla, Rabo
(23/9/2026). Rapat berdurasi
sekitar 3 jam ito dihadin se-
junlabl pejabat Garuda [ndo-
nesi, termasuk Wakil Direktur
Garuda Endonesia Thomas Su-
giarto Centoro, Namun, hingga

rapat berakhir, perwakilin mas-
kapal menghindari awak me-
dia

Menurut anggdota Komisi ¥1
DPR, Herman Khaeron, pihak-
nya mendnreng Garuda [ndo-
nesia untuk mempertaki ko-
nektivitas domestilanva ketims
buang bersaing dengaft pasar in-
ternagional. Gada Indanesia
perlu menyiapkan pesawal bir-
ukuran lebih keell dengan pe-
numpang lebih sudikil funa
melayani pencrbangan |ntas
pula,

“Ini rute yang sehetulnya
prospeklil, jika oy rosdmep
atau rencana strategis ke depan
untuk bisa membangun konek-
Hivilas - antarprovirs, - Banyak
fal vang harus ditata dulu olel
Craruca Tndonmesia,” katanya,

Ekspansi mesti fokus

Secard terpisall, pengamat
Fadan Usaha Milk  Negara
(BUMN)  sckalipus  Direktur
NEXT Inlonesia Center Herry
Gunawan mengemuokakan, pe
murunan kerugian perusahaan
dischabkan dua hal. Pertama,
pendapatan naik dart trivalan
L2005 ke tiwulan 2026,
Upava Garuda Indonesta men-

=
Kerugiannya masih
besar, sehingga ruang
geraknya masih
sangat terbatas.

Aoy Gmauan

perliaiki pesawatnya sudah ler-
[ilat memberikan hasil

Kedua,  Garuda Indonesia
berhasil - menurunkan  beban
aperasional penerbangan serta
tehan umum dun administrasi
Meski-kinerja-operasional pet:
wsthian untuk - mendapatkan
laba membeik. kondisi kenang-
an Craru Inddonesi belum pu-
ity "Kerugiannya masih besar,
sehingg nanyg geraknys misih
sangat terbatas. Kalau tidak
kansisten atau herambisi me-
lakukan ekepansi vang tidak se
Jarss demggan hisnis inti, peluang
untuk kontraksl sangat besar,”
wjar Herry,

Ke depan, Herry menilal, Ga-
ruds Indonesia perlu terus me-

fiekan biava operasional dan
beban lainnya, Dalam penge-
lolaan perusahasn, kontrol ter-
hadap beban merupakan va-
righel yang dapal dikelols se-
cara intersal di tengah ketidak-
pastian ghohal yany mendorng
Jonjakan harga minyak,

Sementara il dari sisi pen-
dapatan; pengauh faktor eks-
ternal sangal husar. Berbagai
inisiatif strategis perlt dikem-
bangkan, Bentuknys bisa he-
mipa membuka kembali ja-
lur-jalie bary vang mengun-
tungkin atau melakukan aliansi
strategis dengan maskapai kin.
"Garuda Indonesia harus terus
Inenckan beban kevangannya
agar hisa mengembangkan ino-
vasi datl model bisnis yang lebib
btk ke dlepan,” ujar Herry:

Jaab ini fotal beban ke-
vangan (s Indonesia per
trivulan 1-2026 sekitar 104 juta
ilolar A% menvusut dani (-
wutlan 1-2025 sekitar 1246 juta
dolar AR, Dari il Detan (i
aspels terbosar gdlaly estimas
biayn pengembiidan pesawal
s0Wa dim pemelaraan pess-
wat senilai 395 Juti dokar AS
st beban sow seruly TRT
Juta dolar AS

"Ehepansi vang  dilakukan
Garuda Indonesia harug fokus
i core hrsiness. Jangan eks-
prnsi ke bisnis yang bukan bis-
s inti karena risikonya justru
|ehih besar,” kata Herry:

[su lain yang mengemuka
adalab polemik kebijakan peng-
aturan bagasi vang diterspkan
Garuda Indonesia per 1 Sep-
tember 2026, Komist V1 men-
dorong pihak maskapai untuk
merespons keresshan publik,

Schetumnya, pada 12 Juli
2026 Garuda Indonesia meng-
umunikan skens. piece oneept
(aturan  hagasi  berdasarkan
Jumah unit koper, bukan total
berat akumulasy. Ini diklaim
memberi lransparansi dan ke-
pastian vang lebih baik bagi
penguna jiss dalsm meren-
canakan barang bawaan, Na-
mun, skem ini dikeluhkan pe-
numpang  karom berpotensi
memicy biaya tamhahan dan
tengurang feksibilitas,

Herry menilai pemgaturan
Ingass bary peertu dllusmpensas
chervgbar peesalrgkalan |3varian Li-
i Benfuknys bisa berupa ke-
lepalan wakly prdwal terbany
serla Jvunan Uket ata kabin
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